BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kementerian Agama Kota Malang dimana di
sana adalah tempat yang hampir semua pegawainya adalah orang islam. Hal inilah
yang menjadi sebab peneliti ingin mencari hasil penelitian disana. Selain itu
peneliti juga ingin mengambil sampel dari pegawai yang beragama selain islam
seperti Hindu dan Budha.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang dalam upaya
menjawab pertanyaan yang timbul tentang gejala yang dilihat, dirasakan, dialami
dan diciptakan. Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka jenis penelitian yang
diambil oleh peneliti adalah kuantitaif, yaitu penelitian yang data-datanya berupa
angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2001: 103).

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan eksplanatory, yaitu pendekatan yang digunakan peneliti disamping
untuk menggali data dari responden, juga untuk menguji hipotesis (Sugiyono,
2005: 16).

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2008:115), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam
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penelitian ini meliputi adalah seluruh pegawai Kemenag Kota Malang yang
berjumlah 48 pegawai.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh karyawan
Kementerian Agama Kota Malang, hal ini dikarenakan populasinya kecil. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh (sensus) dimana
sampel yang digunakan adalah keseluruhan populasi yang dijadikan sampel.
(Supriyanto & Masyhuri, 2010:188)

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Non Probability Sampling yang dipilih yaitu dengan Sampling Jenuh
(sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil, kurang
dari 30 orang (Supriyanto dan Machfudz, 2010: 188).

3.5 Data dan Jenis Data

Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-
keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau yang
dianggap atau anggapan atau suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol,
kode dan lain-lain (Hasan, 2004:19)

Terdapat dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang
yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukan. Penelitian
ini data primer diperoleh dengan menyebarkan kuisioner kepada pegawai dan

karyawan di Kemenag Kota Malang.
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Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Pada
penelitian ini data sekunder diperoleh dari perusahaan yang dapat dilihat
didokumentasi instansi, buku-buku referensi, dan informasi lain yang
berhubungan dengan penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data secara terperinci dan baik, maka peneliti
menggunakan beberapa metode, yaitu kuesioner, wawancara dan dokumentasi
(Supriyanto dan Machfudz, 2010:199).

a) Kuesioner (Angket)

Kuesioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2005). Menurut Maholtra (2005),
sebuah kuesioner, baik itu disebut formulir atau skedul, bentuk wawancara,
atau instrumen pengukuran, merupakan serangkaian pertanyaan yang
diformulasikan untuk mendapatkan informasi dari responden selengkap
mungkin.

b) Wawancara (Interview)

Wawancara adalah proses memperoleh Kketerangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya
(pewancara) dengan si penjawab (responden) dengan menggunakan alat yang

dinamakan interview guide (panduan wawancara) (Nazir, 2003).
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c) Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006). Dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian,
dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengambil data internal
perusahaan seperti sejarah perusahaan, profil perusahaan, dan struktur
organisasi.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah kuesioner (angket) dan
dokumentasi. Angket berupa angket tertutup dan langsung sehingga responden
tinggal memilih jawaban yang telah tersedia untuk mendapatkan informasi dan
angket diberikan secara langsung kepada responden. Sebagaimana menurut
Sumarsono (2004) (dalam Supriyanto dan Machfudz, 2010: 203) bahwa
pertanyaan tertutup merupakan jawaban dari jenis pertannyaan tertutup sudah
disediakan lebih dulu oleh peneliti, responden hanya tinggal memilih jawabannya.

Penelitian ini menggunakan skala likert, skala ini mengukur persetujuan
atau ketidaksetujuan responden terhadap serangkaian pernyataan yang mengukur
suatu objek (Istijanto, 2008 dalam Supriyanto dan Machfudz, 2010: 204), yang
nantinya dapat menggunakan scoring atau nilai perbutir, dari jawaban berkisar
antara:

1. Sangat tidak setuju  : 1

2. Tidak setuju D 2
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3. Ragu : 3
4. Setuju D4
5. Sangat setuju 5

3.7 Definisi Operasional Variabel
3.7.1 Kepribadian

Kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu sebagai sistem
psikofisik yang menentukan caranya yang khas (unik) dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, sehingga kepribadian bisa disebet sebagai ciri khas

seseorang untuk mengenal karakternya.

Tabel 3.1
Kepribadian
Konsep Variabel Indikator
Kepribadian Neuroticsm 1. Kecemasan
2. Depresi
3. Mudah terluka
Extraversion 1. Suka berkelompok

2. Terlihat gembira

Openness to experience | 1. Imaginatif
2. Ingin tahu
Agreeableness 1. Moralitas
2. Mementingkan kerja
sama
Conscientiousness 1. Gigih
2. Patuh

3.7.2 Organizational Citizenship Behavior (OCB)
Organ (1988) mendefinisikan OCB sebagai perilaku individu yang bebas,
tidak berkaitan secara langsung atau eksplisit dengan sistem reward dan bisa

meningkatkan fungsi efektif organisasi. Kurang lebih satu dekade kemudian
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Organ menyadari bahwa terdapat kelemahan dalam definisinya. Sehingga Organ
merevisi definisi dari OCB menjadi "perilaku yang menunjukkan pemeliharaan
dan peningkatan pada pelaksanaan tugas baik pada konteks sosial maupun

psikologis" (Organ, 1997).

Tabel 3.2
Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
Konsep Variabel Indikator
Organizational 1. Rela menggantikan
Citizenship Behaviour rekan kerja yang tidak
(OCB) (Organ, 1988)  Altruisme masuk.

2. Akan membantu rekan
kerja yang pekerjaannya
overload.

1. Kemampuan bertoleransi
tanpa mengeluh.

2. Tidak menyalahkan
organisasi ketika ada
kesalahan dalam
organisasi.

Sportmanship

1. Memberikan perhatian

Courtesy pada pertemuan penting.

2. Berusaha menghindari
konflik dengan teman.

1. Mengikuti
perkembangan dalam

Civic virtue orgapisast.
2. Keinginan untuk
menjaga nama  baik

organisasi.

1. Tingkat kehadiran yang
Conscientousness tinggi.
2. Datang lebih awal.
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3.8 Model Analisis Data

Data dalam penelitian ini penulis menggunakan uji statistik regresi linear
berganda. Uji statistik regresi linear berganda digunakan untuk menguji signifikan
atau tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefesien regresinya
(Igbal Hasan, 2004)

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua
atau lebih variabel independen (Xi, Xa,....Xn) dengan variabel dependen ().
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y’ = a + b1 X1+ b2Xo+b3Xz+ baXsa+bsX s+e

Keterangan:

Y’=0CB Xs = Conscientious

X1= Neuroticsm a = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2 hingga Xs
= O)

Xo = Extraversion b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun
penurunan)

X3 =0penness to experience e = Error estimation
Xa = Agreeablenes

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel

independen yang merupakan kepribadian X1 (Neuroticsm), Xz (Extraversion),
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X3 (Openness to experience), X4 (Agreeablenes), Xs (Conscientious) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau OCB ().
b. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji F)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen atau
kepribadian X1 (Neuroticsm), X2 (Extraversion), X3 (Openness to experience),
X4 (Agreeablenes), Xs (Conscientious) secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau OCB (). Atau
untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel dependen atau tidak.

3.8.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Suatu alat ukur dapat dikatakan baik jika alat ukur tersebut dapat
memberikan informasi seperti yang diharapkan oleh peneliti. Untuk itu suatu alat

ukur harus memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas alat ukur.

3.8.1.1 Uji Validitas

Ukuran yang menunjukkan sejauh mana instrumen pengukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur, misalnya menyusun kuesioner maka validitas
kuesioner adalah sejauh mana kuesioner ini mampu mengukur obyek yang diteliti
(Sulhan, dkk., 2010:5).

Untuk mengetahui validitas item, maka penelitian ini menggunakan rumus
korelasi product moment Pearson dengan level signifikan 5% yang dibantu
dengan program SPSS 16.00 for windows.

Adapun rumus Kkolerasi product moment pearson tersebut adalah sebagai

berikut (Sulhan, dkk., 2010:5) :
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o = N> XY -3 x)>Y)
TN - (X N - (2 vF )

ry = indeks korelasi pearson

Keterangan :

n = banyaknya sampel
X =skor item pertanyaan
Y =skor total item pertanyaan

Bila nilai signifikansi (sig) hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 (5%) maka
dinyatakan valid dan sebaliknya dinyatakan tidak valid (artinya butir pertanyaan

tersebut gugur).

3.1.1.1 Uji Reliabilitas

Apabila suatu alat pengukuran telah dinyatakan valid, maka tahap
berikutnya adalah mengukur reliabilitas dari instrument kuesioner tersebut.
Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur dalam
mengukur gejala yang sama dilain kesempatan. Konsistensi disini berarti
kuesioner tersebut konsisten jika digunakan untuk mengukur konsep atau
konstruk dari suatu kondisi ke kondisi yang lain (Sulhan, dkk., 2010:8).

Untuk menentukan reliabel dari tiap item, maka penelitian ini menggunakan
metode cronbach alpha yang dibantu dengan program SPSS 16.00 for windows,
dimana kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha lebih besar dari
0,60. Rumus yang digunakan untuk cronbach’s Alpha adalah sebagai berikut

(Sulhan, dkk., 2010:8) :

1 = (=) <1&)



40

Dimana :

rai = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
ob’> = jumlah varians butir

ot = varians total

3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Jadi
analisis regresi yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi
klasik, misalnya regresi logistik atau regresi ordinal. Demikian juga tidak semua
uji asumsi Klasik harus dilakukan pada analisis regresi linear, misalnya uji
multikolinearitas tidak dapat dipergunakan pada analisis regresi linear sederhana
dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross sectional.

Uji asumsi klasik juga tidak perlu dilakukan untuk analisis regresi linear
yang bertujuan untuk menghitung nilai pada variabel tertentu. Misalnya nilai
return saham yang dihitung dengan market model, atau market adjusted model.
Perhitungan nilai return yang diharapkan dilakukan dengan persamaan regresi,
tetapi tidak perlu diuji asumsi klasik. Setidaknya ada lima uji asumsi klasik, yaitu
uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi dan
uji linearitas. Tidak ada ketentuan yang pasti tentang urutan uji mana dulu yang
harus dipenuhi. Analisis dapat dilakukan tergantung pada data yang ada. Sebagai
contoh, dilakukan analisis terhadap semua uji asumsi klasik, lalu dilihat mana

yang tidak memenuhi persyaratan. Kemudian dilakukan perbaikan pada uji
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tersebut, dan setelah memenuhi persyaratan, dilakukan pengujian pada uji yang
lain.

3.1.1.2 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan bebas keduanya terdistribusi normal atau tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.

Dalam Supriyanto & Masyhuri (2010:256), Uji normalitas dimaksudkan
untuk mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau tidak.
Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikasi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov e’ 0,05, maka
terdistribusi normal dan sebaliknya terdistribusi tidak normal.

3.1.1.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi
(keterkaitan) yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel
bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya
menjadi terganggu. Sebagai ilustrasi, adalah model regresi dengan variabel
bebasnya motivasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja dengan variabel terikatnya
adalah kinerja. Logika sederhananya adalah bahwa model tersebut untuk mencari
pengaruh antara motivasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja terhadap Kinerja.
Jadi tidak boleh ada korelasi yang tinggi antara motivasi dengan kepemimpinan,
motivasi dengan kepuasan kerja atau antara kepemimpinan dengan kepuasan

kerja.Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan
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multikolinearitas adalah dengan Variance Inflation Factor (VIF), korelasi pearson
antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan condition
index (CI).

Beberapa alternatif cara untuk mengatasi masalah multikolinearitas adalah

sebagai berikut:

1. Mengganti atau mengeluarkan variabel yang mempunyai korelasi yang tinggi.

2. Menambah jumlah observasi.

3. Mentransformasikan data ke dalam bentuk lain, misalnya logaritma natural,
akar kuadrat atau bentuk first difference delta.

4. Dalam tingkat lanjut dapat digunakan metode regresi bayessian yang masih
jarang sekali digunakan.

3.1.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokdastisitas oleh Ghozali (2005:105) bertujuan untuk menguji
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, hal tersebut dinamakan
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.

Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model
regresi, maka dapat dilihat pada scatterplot model tersebut. Dengan ketentuan
sebagai berikut :

1)  Titik-titik (data) menyebar di atas dan di sekitar angka 0

2)  Titik-titik (data) tidak mengumpul hanya dibawah saja
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3) Penyebaran titik-titik (data) tidak boleh ~membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali

4)  Penyebaran titik-titik (data) sebaiknya tidak berpola.
3.1.1.5 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa
analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya. Sebagai contoh adalah pengaruh antara tingkat inflasi
bulanan terhadap nilai tukar rupiah terhadap dollar. Data tingkat inflasi pada bulan
tertentu, katakanlah bulan Februari, akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi bulan
Januari. Berarti terdapat gangguan autokorelasi pada model tersebut. Contoh lain,
pengeluaran rutin dalam suatu rumah tangga. Ketika pada bulan Januari suatu
keluarga mengeluarkan belanja bulanan yang relatif tinggi, maka tanpa ada
pengaruh dari apapun, pengeluaran pada bulan Februari akan rendah.

Uji autokorelasi hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan
tidak perlu dilakukan pada data cross section seperti pada kuesioner di mana
pengukuran semua variabel dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan.
Model regresi pada penelitian di Bursa Efek Indonesia di mana periodenya lebih
dari satu tahun biasanya memerlukan uji autokorelasi.Beberapa uji statistik yang
sering dipergunakan adalah uji Durbin-Watson, uji dengan Run Test dan jika data
observasi di atas 100 data sebaiknya menggunakan uji Lagrange Multiplier.

Beberapa cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi adalah dengan
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mentransformasikan data atau bisa juga dengan mengubah model regresi ke dalam
bentuk persamaan beda umum (generalized difference equation). Selain itu juga
dapat dilakukan dengan memasukkan variabel lag dari variabel terikatnya menjadi
salah satu variabel bebas, sehingga data observasi menjadi berkurang 1.

3.1.1.6 Uji Linearitas

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang dibangun
mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji ini jarang digunakan pada berbagai
penelitian, karena biasanya model dibentuk berdasarkan telaah teoretis bahwa
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya adalah linear.
Hubungan antar variabel yang secara teori bukan merupakan hubungan linear
sebenarnya sudah tidak dapat dianalisis dengan regresi linear, misalnya masalah
elastisitas.

Jika ada hubungan antara dua variabel yang belum diketahui apakah linear
atau tidak, uji linearitas tidak dapat digunakan untuk memberikan adjustment
bahwa hubungan tersebut bersifat linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Uji linearitas dapat
menggunakan uji Durbin-Watson, Ramsey Test atau uji Lagrange Multiplier.

(Hasan Ikbal, 2004).



